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Abstrak  
Bencana di Indonesia pada tahun terbanyak terjadi di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 
639 kali, diikuti Jawa Timur dengan 409 kejadian bencana, Jawa Barat 329 kali, 
Kalimantan Timur 190 kali, dan Aceh 83 kali. Penyelesaian paling utama ada pada dana 
sosial, pemberian bantuan kepada yang tertimpa musibah atau bencana. Akan tetapi 
pencarian secara manual dengan berdiri di jalan tol atau tempat umum untuk mendapat 
dana sumbangan Amal Korban bencana dengan membangun kedermawanan dan 
kerelawanan masih kurang efektif dan efesien, karena terbatasan ruang dan waktu. Pada 
penelitian sebelumnya, sudah menerapkan donasi berbasis online, akan tetapi masih 
dirasa kurang karena masih ketergantungan dengan sistem donasi tersebut. Maka dari itu, 
penelitian ini akan mensinergitaskan e-Crowdfunding dengan e-Commerce, e-
Crowfunding juga dapat dikenal dengan sistem iuran rakyat yang berinteraksi dengan 
masyarakat untuk menggalang dana. Jadi, di aplikasi ini kita bisa mencari atau 
menyumbangkan donasi kepada mereka yang lebih membutuhkan secara terkomputerisasi 
dan terorganisir. Antara e-Commerce, e-Crowfunding akan disinergitaskan untuk 
memaksimalkan pendanaan sosial.    
 
Kata kunci: Bencana,dana sosial, e-Crowfunding dan e-commerce  
 
 
1. PENDAHULUAN   
Indonesia merupakan negara rawan bencana dan trennya terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Sebanyak 92 persen bencana yang terjadi di Indonesia merupakan bencana 
hidrometeorologi. "Tahun 2016 telah terjadi 2.384 bencana, jumlah ini meningkat dari 1.732 
bencana di tahun 2015," ujar Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Willem 
Rampangilei dalam kuliah umum ―Penanggulangan Bencana dan Tantangannya di Indonesia‖ di 
Ruang Multimedia Kantor Pusat UGM, Selasa (21/2/2017).   
Sepanjang tahun 2016, kejadian bencana alam di Indonesia terbanyak terjadi di Provinsi 
Jawa Tengah sebanyak 639 kali, diikuti Jawa Timur dengan 409 kejadian bencana, Jawa Barat 329 
kali, Kalimantan Timur 190 kali, dan Aceh 83 kali. (Kusuma, 2017).   
Pada tahun 2015 Indonesia masih berada dalam 20 negeri berpenduduk paling dermawan di 
dunia menurut World Giving Index (WGI) 2015. Mereka menyiarkan hasil survei 2015 tersebut 
dalam jurnal NewScientist 10 Agustus 2016. WGI adalah upaya tahunan Charity Aid Foundation 
(CAF) untuk mengukur seberapa dermawan warga di suatu negara untuk mendermakan uang, 
waktu, dan menolong orang tidak dikenal. Mereka setiap tahun mewawancarai sekitar 1.000 
responden di masing-masing negara (undix, 2015). Lembaga amal Charity Aid Foundation setiap 
tahun merunut daftar negara dengan penduduk paling dermawan dan gemar meluangkan waktu 
untuk kegiatan sosial, Indonesia mendapatkan posisi ke-7 dari seluruh Negara di dunia (Kompas, 
2017). Dari dua tahun berjalan masyarakat yang memiliki kepedulian akan bantuan sosial kian 
tahun makin meningkat.  
Berdasarkan data-data di atas, dari seringnya terjadi bencana-bencana, dibeberapa tempat 
umum melakukan pungutan  dengan andil dana sumbangan Amal Korban bencana dengan 
membangun kedermawanan dan kerelawanan global. Akan tetapi jika dilihat dari efektifan dan 
keefesienan pungutan dana dijalan raya atau tol masih kurang tepat sasaran, karena masih ada batas 
tempat dan waktu, informasi tidak menyebar ke orang-orang dermawan.  
Jurnal sebelumnya, telah membuat Sistem Informasi Donasi Berbasis Hybrid Mobile 
Menggunakan Web Service pada Yayasan Solo Peduli (Sopingi, 2016). Akan tetapi dengan 
perkembangan zaman dengan dunia TI, penggunaan Mobile makin marak digunakan, meski pada 
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penelitian menggunakan Hybrid Mobile Menggunakan Web Service, dimana aplikasi tersebut sudah 
bisa dijalankan di media mobile computing, tetapi tampilan pada web tidak responsive. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dijurnal ini memiliki dua keunggulan, pertama web 
menggunakan responsive Bootstrap. Bootstrap merupakan User Interface Framework yang paling 
hot dan paling banyak digunakan. Menguasai Bootstrap bisa jadi asset berharga dan nilai tambah 
bagi Programmer. Karena aplikasi yang dibuatnya tidak hanya berfungsi dengan baik, namun juga 
tampak bagus tampilannya dan professional (Awan,2015). Bootstrap dikembangkan oleh Mark 
Otto dan Jacob Thornton , dan pada  Agustus 2011 Bootstrap menjadi Interface Framework open 
source oleh  GitHub. Bootstrap hanya bisa dijalankan pada HTML 5. Kedua, sistem ini bersinergi 
dengan e-Commerce. Dari penjualan dari sistem tersebut akan disisikan untuk dana sosial. 
Maka sari permasalahan diatas, maka penulis mendesain dan merancang sebuah penelitian 
yang berjudul ―Sinergitas e-Crowdfunding Dengan e-Commerce Dalam Membantu Pendanaan 
Sosial Berbasis Web Bootstrap”. 
 
2. METODOLOGI 
Pada Penelitian ini metode pengembangan sistemnya menggunakan Model-V, Model-V 
adalah suatu variasi dari model waterfall seperti gambar1 , Model V memperlihatkan bagaiamna 
tindakan verisikasi dan validasi dikaitkan dengan aktifitas aktifitas rekayasa yang sebelumnya 
dilakukan (Pressman, 2010).  
 
 
 
Gambar 1 V-Model 
 
Berikut penjelasan masing-masing tahap beserta tahap pengujiannya: 
A. Requirement Analysis & Acceptance Testing 
Tahap Requirement Analysis sama seperti yang terdapat dalam model waterfall. Keluaran 
dari tahap ini adalah dokumentasi kebutuhan pengguna. Acceptance Testing merupakan tahap yang 
akan mengkaji apakah dokumentasi yang dihasilkan tersebut dapat diterima oleh para pengguna 
atau tidak. 
B. System Design & System Testing 
Dalam tahap ini analis sistem mulai merancang sistem dengan mengacu pada dokumentasi 
kebutuhan pengguna yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Keluaran dari tahap ini adalah 
spesifikasi software yang meliputi organisasi sistem secara umum, struktur data, dan yang lain. 
Selain itu tahap ini juga menghasilkan contoh tampilan window dan juga dokumentasi teknik yang 
lain seperti Entity Diagram dan Data Dictionary. 
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C. Architecture Design & Integration Testing 
Sering juga disebut High Level Design. Dasar dari pemilihan arsitektur yang akan 
digunakan berdasar kepada beberapa hal seperti: pemakaian kembali tiap modul, ketergantungan 
tabel dalam basis data, hubungan antar interface, detail teknologi yang dipakai. 
 
D. Module Design & Unit Testing 
Sering juga disebut sebagai Low Level Design. Perancangan dipecah menjadi modul-modul 
yang lebih kecil. Setiap modul tersebut diberi penjelasan yang cukup untuk memudahkan 
programmer melakukan coding. Tahap ini menghasilkan spesifikasi program seperti: fungsi dan 
logika tiap modul, pesan kesalahan, proses input-output untuk tiap modul, dan lain-lain. 
 
E. Coding 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman terhadap setiap modul yang sudah dibentuk. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan yang bersinergitas dengan e-Commerce 
yang menggunakan fasilitas responsive, yaitu web bootstrap, dalam membantu pendanaan sosial, 
sehingga kualitas hidup lebih baik (quality of life) dan berkelanjutan (sustainable development).   
3.1 Hasil Analisis 
Hasil analisis dalam implementasi Sinergitas e-Crowdfunding Dengan e-Commerce Dalam 
Membantu Pendanaan Sosial Berbasis Web Bootstrap, ini dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data, maka dapat disimpulkan hasil penelitian adalah proses 
Sinergitas e-Crowdfunding Dengan e-Commerce yang dilakukan secara manual, sehingga 
membutuhkan waktu yang lama dan kurang efisien. Sistem yang sudah terkomputerisasi adalah 
dengan merancang sistem baru berbasis teknologi computer yang nantinya optimalisasi pada 
Implentasi Sinergitas e-Crowdfunding Dengan e-Commerce. Logical model digambarkan dengan 
DFD (Data Flow Diagram) atau diagram aliran data. Tujuan dari pembuatan DFD yang diusulkan 
adalah untuk menerangkan asal dari data-data, serta tujuan antar masing-masing sistem. Sedangkan 
untuk Diagram (ERD) Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang 
mendasar, data yang data dijadikan sebagai penyimpanan proses(Hutabarat, 2004). Dengan 
menggunakan sistem yang terkomputerisasi ini, akan mempermudah dalam pemahahan kinerja alur 
program dan sistem.  
 
 
Gambar 2 Contex Diagram 
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Gambar 3 DFD Level 1 
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Gambar 4 ERD Implentasi Sinergitas e-Crowdfunding Dengan e-Commerce 
 
3.2 Halaman e-Commerce 
 Pada halaman e-Commerce adalah halaman dimana ada kumpulan barang atau produk yang 
diperjualkan secara umum. Produk meliputi barang habis pakai, elektronik dan lain-lainnya. Karena 
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halaman ini adalah dinamis, maka segala macam produk dapat diupload di halaman ini, pengaturan 
jatah untuk e-Commerce di tentukan oleh admin, bentuk angka uang ditentukan berupa persen (%) . 
Adapun tampilan awalnya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 5 Halaman e-Commerce 
3.3 Halaman e-Crownfunding 
e-Crownfunding adalah tampilan dari beberapa data yang di upload oleh admin. Melalui 
flatform ini lembaga sosial baik sumbangan pembangunan masjid, data bantuan bencana dan 
kegiatan sosial lainnya dapat dimasukkan pada sistem e-Crownfunding. Adapun gambar e-
Crownfunding sebagai berikut: 
  
 
 
Gambar 5 Halaman e-Commerce 
 
4. KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan penulisan 
template makalah ini sebagai berikut:  
1. Pemanfaatan donasi online masih kurang untuk pemaksimalan bantuan pendanaan 
sosial. Karena masih ketergantungan dengan sistem tersebut 
2. e-Commerce adalah penjualan online yang akan memberikan sumbangannya dari 
setiap produk yang terjual, dengan sebelumnya sudah di-setting bagian donasi mana 
yang akan dimasukan dananya. 
3. Dengan adanya sistem ini, akan memberikan distribusi dalam menyelesaikan 
penggalangan data bantuan sosial sehingga kualitas hidup lebih baik (quality of life) 
dan berkelanjutan (sustainable development).   
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